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ABSTRAK 

 Salah satu tujuan Alqur‟an diturunkan adalah sebagai petunjuk bagi umat 

manusia menuju kehidupan yang damai dan sejahtera. Misi ini didukung dari segi 

pembagian tema dalam Alqur‟an yang sebagian besar dari ayat-ayatnya merupakan 

kajian terhadap relasi antar manusia. Salah satu surah yang merespon mengenai nilai-

nilai kemanusian secara utuh adalah surah al-Balad ayat 1-20. Pemilihan surah ini 

berdasarkan redaksi dari surah al-Balad yang mengajak setiap manusia untuk mulai 

membentuk kesadaran di dalam dirinya untuk menolong sesama. Kesadaran inilah 

yang kemudian menjadikan awal dari masyarakat ideal. Guna mengetahui nilai-nilai 

kemanusiaan yang terkandung dalam surah al-Balad ini dengan lebih baik dan 

terarah, penilitan ini merujuk kepada kitab at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m 
karya ‘A>isyah ‘Abdurrah}ma>n bint asy-Sya>t}i’. Mufassir yang dipilih termasuk 

golongan ulama era kontemporer yang aktif merespon dan mengkritik fenomena-

fenomena sosial kemasyarakatan pada zamannya. Keterkaitan dua objek penelitian ini 

yakni surah al-Balad dan Bint asy-Sya>t}i’ dalam hal sosial kemasyarakatan 

diharapkan dapat diambil suatu interpretasi baru yang dapat diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 Penelitian ini termasuk jenis penelitian library research yang fokus terhadap 

literatur yang berkaitan dengan penelitian ini. Adapun pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, yakni dengan menganalisis hakikat nilai-nilai 

kemanusiaan yang tercantum dalam surah al-Bala>d menggunakan penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ serta mengumpulkan sumber terkait yang dianggap relevan dengan tema 

tersebut berupa buku, artikel, jurnal, dan skripsi. Data-data yang telah didapatkan 

tersebut kemudian dianalisa menggunakan teori Nas}r H}a>mid yakni ma’na maghza. 

Pengaplikasian teori ini berdasarkan adanya hubungan antara kedua mufassir dari 

segi perjalanan intelektual mereka yang bertemu pada satu guru. Penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ dalam penelitian ini berperan sebagai media untuk memahami dan 

menerapkan nilai-nilai kemanusiaan yang menjadi tujuan dalam surah al-Balad dapat 

dilaksanakan dalam konteks kekinian. Mengingat dari segi sosial zaman klasik 

hingga modern perenggutan kemusiaan bukan menghilang tetapi melebur secara 

sembunyi-sembunyi dalam kehidupan sehari-hari. 

 Adapun hasil dari penelitian ini mendapatkan bahwa nilai-nilai kemanusiaan 

dimulai dari kepribadian setiap diri manusia untuk kemudian berefek di dalam 

kehidupan sehari-hari. Surah al-Balad dalam hal ini menyinggung orang-orang yang 

bersikap sombong dan tidak mau menolong orang lain yakni orang yang diperbudak, 

anak yatim yang membutuhkan kasih sayang, dan orang yang membutuhkan makan. 

Sedangkan kepribadian yang dimaksud berupa fitrah setiap manusia yang dilahirkan 

mempunyai hati nurani untuk melihat dan merasakan keadaan orang lain. 

Kata kunci: Kemanusiaan, Surah al-Balad, Kitab Tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-
Kari>m, Bint asy-Sya >t}i 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Misi kemanusiaan dalam kehidupan bersosial adalah menciptakan 

kehidupan yang harmonis. Terdapat dua aspek yang perlu diperhatikan dalam 

mencapai tujuan tersebut yaitu aspek eksternal dan internal. Aspek internal 

adalah kesadaran diri atas keadaan lingkungan dan fenomena sekitar 

sedangkan faktor eksternal adalah sistem sosial yang diwariskan pada setiap 

generasi.
1
 

Kedua aspek pembangun nilai kemanusiaan tersebut telah tercantum 

dalam Alqur‟an surah al-Balad. Surah al-Balad diawali dengan respon 

terhadap kondisi sosial ketika surah tersebut diturunkan. Surah ini 

menceritakan kesenjangan kondisi pada masa pewahyuan akibat sikap apatis 

dan warisan budaya yang menyebabkan diskriminasi antar kelompok. Pada 

masa pewahyuan, kemuliaan seseorang ditentukan oleh garis keturunan, 

sehingga secara otomatis membentuk stratifikasi sosial.
2
 

                                                           
1
 Ken Wilber, A Theory of Everything: Solusi Menyeluruh atas Masalah-masalah 

Kemanusiaan, terj. Agus Kurniawan, (Jakarta: Mizan Publika, 2012), hlm. 18. 

2
 Stratifikasi sosial artinya pembedaan kelas sosial secara vertikal berdasarkan kekuasaan, 

hak-hak istimewa, dan kemampuan dengan tujuan untuk menempatkan individu pada strata tertentu 

dalam struktur sosial. 
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Permulaan surah al-Balad yang menyinggung struktur sosial diawali 

dengan dua sumpah, yakni sumpah atas kota tempat Rasul tinggal yakni Kota 

Mekkah dan sumpah atas garis keturunan yang menjadi media estafet budaya 

yang diwariskan setiap generasi. Kemudian surah ini dilanjutkan dengan 

penjelasan masalah-masalah yang terjadi akibat kedua sumpah tersebut. 

Selain memberi kritik atas struktur sosial, surah al-Balad juga memberi 

solusi atas masalah tersebut. Pada bagian akhir surah ini, terdapat ayat-ayat 

yang mengandung motivasi agar manusia meningkatkan kepekaan untuk 

melihat keadaan di sekitarnya dan meningkatkan kepedulian kepada sesama. 

Usaha ini diharapakan menjadi langkah awal untuk menyeimbangkan status 

antar manusia. 

Pendapat ini juga senada dengan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ terhadap 

surah al-Balad. Menurutnya, surah ini merupakan kritik atas kebiasaan yang 

buruk dari masyarakat bangsa Arab yang diwariskan pada setiap generasi. 

Bint asy-Sya>t}i’ juga menambahkan bahwa kondisi tersebut dapat dihilangkan 

secara bertahap dengan kesadaran manusia atas keadilan sosial. Bint asy-

Sya>t}i’ menutup penafsiran surah al-Balad dengan implikasi keimanan 

terhadap kehidupan sosial.
 3
 

                                                           
3
 Warisan buruk yang dimaksud adalah sifat serakah dan egois akibat harta benda. Akibat 

sifat-sifat tersebut manusia pada masa itu menghalalkan perbudakan dan penindasan terhadap kaum 

yang lemah. Sedangkan kesadaran manusia merupakan meningkatkan kesadaran indrawi atas 

kemanusiaan. Tindakan ini dapat berupa kerja keras dan kasih sayang terhadap sesama manusia. 
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Peneliti merasa kritik dan solusi dalam surah al-Balad ini mengandung 

kesamaan dengan kondisi sosial pada zaman sekarang. Nilai-nilai 

kemanusiaan hingga saat ini masih menjadi isu yang diperbincangkan seperti 

hampir tidak memiliki titik terang di beberapa tempat. Masalah-masalah 

kemanusiaan seperti kemiskinan dan perdagangan manusia masih terjadi dan 

kepedulian terhadap lingkungan juga masih ke dalam tahap proses untuk 

menjadi sebuah budaya. 

Berdasarkan fenomena kemanusiaan dalam surah al-Balad dan kondisi 

kemanusiaan hingga saat ini, peneliti merasa perlunya pengkajian secara 

mendalam mengenai nilai-nilai kemanusian menggunakan kacamata Alqur’an 

dan tafsir. Penulis akan mengkaji secara komprehensif surah al-Balad 

menggunakan penafsiran „A<isyah Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’ dalam 

kitabnya at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m  (Juz’u ‘Amma). 

Bint asy-Sya>t}i’ dipilih karena beberapa alasan. Pertama, Bint asy-

Sya>t}i’ merupakan guru besar di bidang Ilmu Alqur’an dan Tafsir yang 

menggunakan corak tematik umum dalam menafsirkan Alqur’an untuk 

mencari signifikasi dari satu surah dengan mencari relasi makna yang dalam 

hal ini adalah surah al-Balad. Kedua, penafsir yang memandang surah-surah 

                                                                                                                                                                      
„A<isyah Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i , Tafsir Bint asy-Sya>t}i , terj. Mudzakkir Abdussalam, (Bandung: 

Mizan, 1966), hlm. 311. Lihat juga: Muhtarom, “Mempertimbangkan Gagasan Hermeneutika Farid 

Esack untuk Membangun Kerukunan Hidup Umat Beragama”,  at-Taqaddum, VII. 2, 2015, hlm. 200. 
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pendek dalam Alqur’an merupakan sebuah kesatuan yang memiliki satu pesan 

makna. Ketiga, Bint asy-Sya>t}i’ melihat konteks historis dan linguistik 

sehingga diketahui makna ayat perkata dan diketahui kondisi seperti apa yang 

direspon ketika ayat tersebut diturunkan dan menggunakannya untuk 

menjawab masalah-masalah zaman kontemporer. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan di atas, dapat 

diambil menjadi dua masalah besar yang akan dijawab pada penelitian ini, 

yaitu: 

1. Bagaimana nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad menurut 

penafsiran „A<isyah „Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’? 

2. Bagaimana implementasi nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad 

menurut penafsiran „A<isyah „Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’  dalam 

kehidupan? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan signifikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad menurut 

penafsiran „A<isyah „Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’ . 

2. Mengaplikasikan nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad menurut 

penafsiran „A<isyah „Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’  dalam kehidupan. 
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Adapun manfaat yang penulis harapkan dari penelitian ini adalah; 

1. Dapat dijadikan sebagai salah satu sumber informasi untuk penelitian-

penelitian di masa yang akan datang. 

2. Meningkatkan wawasan khususnya terhadap kajian nilai-nilai 

kemanusiaan dalam surah al-Balad menurut penafsiran „A<isyah 

„Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’ . 

3. Memberikan sumbangan pemikiran yang rasional dalam memahami 

ajaran Islam terutama yang berkaitan dengan nilai-nilai kemanusiaan. 

D. Tinjauan Pustaka 

Tinjauan pustaka dalam penelitian bertujuan untuk mencari celah 

kekurangan dan perbedaan dengan penelitian yang sudah ada. Terkait dengan 

penafsiran surah al-Balad penulis menggunakan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  

yang berjudul at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m (Juz’u ‘Amma) yang 

merupakan rujukan utama penulis dalam penelitian ini. 

Sebelumnya sudah ada penelitian lain yang membahas mengenai surah 

al-Balad namun menggunakan pendekatan studi analis psikologi berjudul 

“Surah al-Balad: Dira>sa>t Tah}li>liyyah Siku>lujiyyah” karya Ani Rosdiani.
4
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kalimat-kalimat yang dinilai 

mempunyai sifat artistik. 

                                                           
4
 Ani Rosdiani, “Surah al-Balad: Dira>sa>t Tah}li>liyyah Siku>lujiyyah”, Skripsi Fakultas Adab 

dan Humainora UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2006. 
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Penelitian ini menggunakan metode yang fokus terhadap struktur ayat 

yang dinilai memiliki keunikan suatu ayat seperti pola suara dan kata. 

Sedangkan penelitian ini difokuskan menggunakan pendekatan linguistik-

historis dalam penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  untuk menemukan maksud ketika 

surah al-Balad diturunkan. 

Selain penelitian yang ditulis Ani Rosdiani tersebut, ada pula 

penelitian mengenai surah al-Balad yang ditulis oleh Tutik Hasanah yang 

berjudul “Ringkasan Beberapa Buku Tafsir (T}abari>-An-Naisaburi >-Naz|mu 

Durar) serta Perenungan Surah al-Balad bagi Dakwah.”
5
 Penelitian ini 

memfokuskan kepada makna surah al-Balad dari segi permulaan dakwah 

Rasulullah di Mekkah sedangkan penelitian yang akan ditulis ini lebih 

memfokuskan pemaknaan surah al-Balad dalam nilai-nilai kemanusiaan. 

Kemudian telah banyak literatur yang membahas mengenai nilai-nilai 

kemanusiaan, diantaranya artikel yang ditulis oleh Benni Setiawan seorang 

dosen fakultas Ilmu Sosial di UNY yang berjudul “Alqur’an Sebagai Teks 

Terbuka: Meneguhkan kembali  nilai kemanusiaan dalam Alqur’an.”
6
 Artikel 

ini mencoba untuk menemukan nilai kemanusiaan melalui pendekatan 

hermeneutika. Perbedaan mencolok artikel ini dengan penelitian yang akan 

                                                           
5
 Tutik Hasanah, “Ringkasan Beberapa Buku Tafsir (T}abari>-An-Naisaburi >-Naz |mu Durar) 

serta Perenungan Surah al-Balad bagi Dakwah” dalam http://www.academia.edu, diakses pada Mei 

2019. 

6
 Benni Setiawan, “Al-Qur’a>n Sebagai Teks Terbuka: Meneguhkan Kembali  Nilai 

Kemanusiaan dalam Al-Qur’a>n” dalam https://www.academia.edu,  diakses pada Juni 2019. 

http://www.academia.edu/
https://www.academia.edu/
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ditulis adalah pendekatan dan fokus kajian. Sedangkan fokus kajian artikel ini 

diumumkan untuk keseluruhan Alqur‟an, sedangkan fokus kajian dalam 

penelitian ini dibatasi terhadap surah al-Balad dan menggunakan pendekatan 

ma’na maghza. 

Kemudian artikel yang ditulis oleh Zulfan Syahansyah dalam jurnal 

Peace Education and Islamic Studies yang berjudul “Telaah Nilai 

Kemanusiaan dan Perdamaian dalam Perspektif Rahmat li al-„A>lami>n”. 

Syahansyah mengambil 3 ayat yang dijadikan rujukan dalam menulis 

penelitiaan ini. Ayat yang dipilih yakni QS. Al-Anfa>l[8]: 61, QS. Al-

Ma>idah[5]: 32, dan QS. Al-Nah}l[16]: 125.
7
 

Artikel ini memfokuskan kepada usaha untuk menciptakan 

perdamaian antar umat manusia. Ketiga ayat yang diambil dalam penelitian 

ini dibagi menjadi tiga masalah yaitu pembebasan budak, menjaga hak setiap 

manusia, dan hakikat nilai kemanusiaan yang wajib memuliakan satu dan 

yang lain. 

Poin-poin pada penelitian ini memiliki masalah yang hampir serupa 

dengan penelitian yang akan penulis kaji. Perbedaan mencolok anatara artikel 

ini dengan penelitian ini yaitu fokus kajian ayat. Jika penelitian sebelumnya 

mengambil tiga ayat dari Alqur‟an untuk ditafsirkan, penulis hanya akan 

menyampaikan masalah-masalah tersebut ke dalam  surah al-Balad. 

                                                           
7
 Zulfan Syahansyah, Telaah Nilai Kemanusiaan dan Perdamaian dalam Perspektif Rahmat li 

al-„A>lami>n, Peace Education and Islamic Studies, vol. 1 no. 1, 2019. 
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Penulis menilai selain membicarakan masalah-masalah kemanusiaan, 

surah al-Balad juga mengembangkannya menjadi solusi dan manjadi jalan 

keluar atas permasalahan tersebut. Surah al-Balad juga meluaskan 

permasalahan ini dengan menjelaskan pengaruh keimanan seseorang terhadap 

kehidupan bersosial. 

Selanjutnya, artikel yang ditulis oleh Achyar Zein yang berjudul 

“Dimensi Kemanusiaan dalam Hukum Alqur‟an”. Artikel ini mengangkat 

tema kemanusiaan namun fokus kajiaanya terhadap relasi antara hukum Islam 

dalam kehidupan bersosial,
8
 sedang penilitian ini akan lebih fokus kepada 

nilai-nilai kemanusiaan yang telah disebutkan di dalam surah al-Balad yakni 

penyetaraan derajat. 

Selajutnya, artikel yang ditulis oleh Abdul Halim yang berjudul 

“Budaya Perdamaian dalam Alqur‟an”. Artikel ini menjadi mengambil jalan 

untuk menuju perdamaian dengan mengangkat tema-tema kemanusiaan secara 

umum seperti dalam keluarga, peperangan dan masyarakat multikultural,
9
 

sedangkan penilitian ini lebih fokus kepada kepribadiaan diri dan 

menghidupkan kepeduliaan atas penyeteraan derajat di tengah masyarakat. 

                                                           
8
 Achyar Zein, “Dimensi Kemanusiaan dalam Hukum al-Qur’a>n”, Analytica Islamica, IV, 

2015. 

9
 Abdul Halim, “Budaya Perdamaian dalam Alqur’an”, Jurnal Studi Ilmu-Ilmu al-Qur’a>n dan 

Hadis, XV, 2014. 
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Selanjutnya, artikel yang berjudul “Prinsip Kemanusiaan dalam Islam” 

karya Syukri Ismail. Serupa dengan penelitian ini, artikel ini juga mengarah 

kepada nilai kemanusiaan terhadap kehidupan sosial.
10

 Namun artikel ini 

masih bersifat umum karena mengambil sumber dari Alqur’an dan Hadits 

sedangkan penenilitian ini hanya fokus kepada surah al-Balad menggunakan 

penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ . 

Beberapa karya mengenai Bint asy-Sya>t}i’  yang sudah diteliti adalah 

karya Fuad Thohari yang berjudul Tafsir Berbasis Linguistik at-tafsi>r al-

Baya>n li Alqur’an al-Kari>m Karya ‘A<isyah ‘Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’ . 

Artikel ini membahas mengenai konstribusi metode yang digunakan Bint asy-

Sya>t}i’  di era modern.
11

 

Penelitian lain yang menggunakan pemikiran Bint asy-Sya>t}i’  adalah 

karya Endad Musaddad yang berjudul “Metode Tafsir Bint Asy-Sya>t}i’: 

Analisis Surah ad }-D}uh}a”>. Artikel ini ingin menunjukkan kelebihan metode 

yang digagas Bint asy-Sya>t}i’  dalam menafsirkan ayat Alqur’an dengan 

mengambil sampel surah ad }-D}uh }a>.
12

 Penelitian ini jelas berbeda dengan 

                                                           
10

 M. Syukri Ismail, “Prinsip Kemanusiaan dalam Islam”, Nur El-Islam, V, 2018. 

11
 Fuad Thohari, “Tafsir Berbasis Linguistik “Tafsir al-Bayan Li al-Qur’a>n al-Karim” Karya 

‘A>isyah ‘A>bdurrah}ma>n BintSyathi”, Adabiyyat, VIII, 2016. 

12
 Endad Musaddad, “Metode Tafsir Bint asy-Sya>t}i’: Analisis Surah ad }-D }uh}a”, Al-Qalam, 

XX, 2003. 
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penelitian yang akan penulis buat karena penelitian ini akan menggunakan 

metode Bint asy-Sya>t}i’ untuk memahami surah al-Balad. 

Penelitian yang serupa juga ditulis oleh Nirman Nuraripin dengan 

judul Kontruksi Epistimologi Penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  dalam surah ad-

Dhuha.
13

 Penelitian ini berfokus kepada surah ad-D}uh}a> dengan maksud untuk 

melihat pengaruh pemikiran penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ yang diaplikasikan 

kae dalam surah ad-D}uh}a>. Sedangkan penelitian ini akan melihat penafsiran 

Bint asy-Sya>t}i’ dalam melihat surah al-Balad. 

Melihat dari beberapa literatur di atas, belum ada satupun penelitian 

mengenai penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ dalam menafsirkan surah al-Balad. 

Belum ada pula penelitian mengenai nilai-nilai kemanusiaan menggunakan 

kacamata Alqur‟an dan Tafsir dengan fokus terhadap salah surah dalam 

Alqur‟an. Maka penelitian ini akan fokus terhadap masalah-masalah 

kemanusiaan dalam surah al-Balad menggunakan penafsiran ‘A>isyah 

‘Abdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’. 

E. Kerangka Teori 

1. Ma‟na Maghza 

Penelitian ini menggunakan teori yang ditawarkan oleh Nas}r H}a>mid 

Abu Zayd yakni ma’na maghza, teori ini terinspirasi dari seorang pengikut 

                                                           
13

 Nirwan Aripin, “Kontruksi Epistimologi Penafsiran Binth As-Syathi dalam Surah ad-

Dhuha”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, Yogyakarta, 2015. 
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madzhab objektivis dalam hermeneutika bernama Hirsch.
14

 Teori ini 

merupakan sebuah usaha menginterpretasikan Alqur’an melalui kajian 

linguistik-historis. Aspek linguistik digunakan untuk mencari makna asli dari 

teks dan aspek historis digunakan untuk mengetahui keadaan ketika teks 

tersebut muncul, kemudian keadaan pada saat penyebab teks tersebut muncul 

ditarik pesan utamanya untuk menyelesaikan masalah kontemporer.
15

 

Teori interpretasi Nas}r H}a>mid memposisikan konteks sebagai 

produsen teks, sehingga dalam menelusuri makna teks bukan semata-mata 

dari segi internal teks tetapi  fakta historis yang muncul bersamaan dari teks 

tersebut. Keterkaitan antara teks dan konteks dapan diambil satu pesan makna 

yang disebut Nas}r H}a>mid dengan istilah maghza (signifikasi). Signifikasi 

dimaksudkan sebagai pesan ayat yang tidak disebut tersirat di dalam teks.
16

 

 

2. Teori Teologi Pembebasan Tauhid 

Teologi pembebasan memperluas teologi tauhid tradisional yang 

bermula hanya mengacu kepada keesean Allah juga kesatuan manusia dalam 

segala hal. Pendapat ini disampaikan oleh Asghar Ali Engineer dalam 

                                                           
14

 Muhammad Hanif, “Hermeneutika Hans-Georg Gadamer dan Signifikansinya Terhadap 

Penafsiran Al-Qur’a>n”, Maghza, II, 2017, hlm. 95. 

15
 Sahiron Syamsuddin, “Ma„Na-Cum-Maghza Approach to The Qur‟an: Interpretation Of Q. 

5:51”, Atlantis Press, CXXXVII, Advances in Social Science, Education and Humanities Research 

(ASSEHR), hlm. 132-133. 

16
 Fikri Hamdani, “Nas}r H}a>mid dan Teori Interprtasinya”, Aqidah-ta, I, 2015, hlm. 8. 
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bukunya Islam and Its Relevance to Our Age. Ia mengatakan bahwa 

masyarakat yang memegang teguh nilai-nilai keislaman tidak akan 

membenarkan kriminalisasi dalam bentuk apapun. 

Konsep tauhid dalam teologi pembebasan bertujuan untuk 

menyetarakan seluruh manusia dengan menghapus konsep stratifikasi sosial. 

Pembagian kelas dalam struktur sosial juga dinilai sebagai pemicu adanya 

dominasi antara manusia yang lemah dan manusia yang kuat dan sebagai 

penghambat terbentuknya kemanusiaan yang adil.
17

 

Adapun langkah-langkah yang dilakukan penulis dalam mengolah data 

sesuai dengan yang ditulis oleh Abdul Mustaqim dalam bukunya Metode 

Penelitian Alqur’an dan Tafsir. Langkah-langkah tersebut adalah sebagai 

berikut:
18

 

1. Menetapkan tema yang akan dibahas. Tema yang dipilih dalam 

penelitian ini adalah nilai-nilai kemanusiaan mengkhususkan ke 

dalam surah al-Balad. 

2. Menjelaskan gambaran surah al-Balad secara umum dengan 

mencari sumber data dari beberapa kitab tafsir. Langkah ini 

dilakukan dengan tujuan mengetahui keistimewaan penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ ketika menafsirkan surah al-Balad. 

                                                           
17

 Asghar Ali Engineer, Islam dan Pembebasan, terj. Hairus Salim dan Imam Baihaqy, 

(Yogyakarta: LKiS Yogyakarta, 2016), hlm. 135-136. 

18
 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir, (Yogyakarta: Idea Press, 2019), 

hlm. 65. 
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3. Mendeskripsikan penafsiran ‘A>isyah ‘A>bdurrah}ma>n Bint asy-

Sya>t}i’ dalam kitab tafsirnya at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-

Kari>m terhadap surah al-Balad. 

4. Mendeskripsikan implementasi dari penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  

terhadap masalah-masalah sosial kontemporer. 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian ini 

menggunakan pendekatan ma’na maghza yakni suatu usaha mencari 

makna objektif suatu ayat dengan melihat dari segi bahasa sehingga 

diketahui keserasian antara kata yang digunakan Alqur‟an dengan 

konteks yang sedang terjadi. Adapun teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan mendokumentasiakan 

data-data yang sudah didapat berupa artikel atau penelitian terkait. 

2. Sumber Data 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian kepustakaan 

(library research) atau studi teks. Maka penelitian ini menggunakan 

metode pengolahan data dengan menelusuri sumber-sumber tertulis. 

Langkah yang diterapkan penulis dalam menggunakan metode ini 

adalah dengan mengumpulkan berbagai karya ilmiah seperti buku, 
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skripsi, artikel jurnal atau karya lain yang masih relevan dengan tema 

yang penulis kaji.
19

 

Penelitian yang ditulis ini termasuk jenis penelitian library 

research  yang fokus terhadap literatur yang memuat data yang 

diperlukan dalam penelitian ini. Adapun pengumpulan data penelitian 

ini menggunakan metode kualitatif, yakni dengan menganalisis 

hakikat nilai-nilai kemanusiaan yang tercantum dalam surah al-Balad 

menggunakan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ serta mengumpulkan sumber 

terkait yang dianggap relevan dengan tema tersebut berupa buku, 

artikel, jurnal, dan skripsi. Sehingga dalam penelitian ini dapat 

diketahui nilai-nilai kemanusiaan yang terkandung dalam surah al-

Balad dan tujuan kemanusiaan berdasarkan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ 

dalam surah tersebut. 

Adapun sumber yang digunakan oleh penulis dibedakan menjadi 

dua kategori yaitu data primer dan data sekunder. Data primer dalam 

penilitian ini adalah penafsiran „A<isyah Bint asy-Sya>t}i’  dalam kitab 

at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m. Sedangkan data skunder 

didapatkan dari karya tulis yang berkaitan dengan nilai-nilai 

kemanusiaan, literatur yang memfokuskan penelitian terhadap 

                                                           
19

 Winarno Surakhmad, Pengantar Penelitian Ilmiyah, (Bandung: Tarsito, 1998), hlm. 256. 
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terkandung dalam surah al-Balad, dan literatur mengenai metode 

penafsiran Bint asy-Sya>t}i’.  

3. Teknik Pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

dilakukan dengan cara mendokumentasikan data-data terkait 

penelitian. Baik yang berasal dari data skunder maupun primer. Data-

data yang sudah didapatkan kemudian kemudian dikumpulkan dan 

disaring untuk disesuaikan dengan tema yang penulis butuhkan. 

4. Teknik Pengolahan Data 

1. Menjelaskan biografi Bint asy-Sya>t}i’ kemudian hal-hal yang 

mempengaruhi pemikirannya ketika menulis kitab at-Tafsi>r al-

Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m. 

2. Mendeskripsikan penafsiran surah al-Balad secara umum 

kemudian menjelaskan keunikan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ 

terhadap surah tersebut. 

3. Menjelaskan implementasi dari penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ 

terhadap surah al-Balad dengan era modern. 

G. Sistematika Pembahasan 

Guna mempermudah pembacaan, penelitian ini akan dipaparkan secara 

sistematis. Adapun sistematika dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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Bab I adalah pendahuluan, dalam bab ini akan dipaparkan latar belakang 

pemilihan tema dan tokoh secara akademik. Selanjutnya masalah dan tujuan 

yang ingin penulis pecahkan dalam penelitian ini. Kemudian dilanjutkan 

dengan tinjauan pustaka untuk memberikan penjelasan apa yang baru dan 

membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya. 

Setelah mengetahui perbedaan penelitian ini, penulis akan menuliskan 

kerangka teori guna menjelaskan teori yang akan penulis gunakan dalam 

penelitian ini. Setelah mengetahui dengan jelas teori yang akan digunakan, 

penulis akan menjelaskan metode dan langkah-langkah penelitian. Langkah 

bertujuan untuk menjelaskan prosedur kerja untuk menjawab kegelisahan 

akademik yang penulis gunakan  dalam penelitian ini. 

Setelah alasan, langkah-langkah, dan tujuan penelitian jelas dilakukan, 

penulis akan melanjutkan penelitian ini pada bab selanjutya. Pada II penulis 

akan mendiskripsikan profil kitab at-Tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari >m. 

Penjelasan ini bertujuan untuk menerangkan latar belakang Bint asy-Sya>t}i’  

dalam menuliskan tafsirnya dan menjelaskan karekteristik kitab tafsirnya. Bab 

ini akan dibagi menjadi beberapa sub-bab yaitu; biografi ‘A>isyah 

‘A>bdurrah}ma>n Bint asy-Sya>t}i’, kitab at-Tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-

Kari >m, dan karakteristik penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ dalam kitab tafsirnya. 

Setelah penulis menjelaskan profil kitab dan biografi mufasir yang 

dipilih, penulis akan menjelaskan penafsiran ‘A>isyah ‘A>bdurrah}ma>n Bint asy-
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Sya>t}i’  pada bab III. Pada bab ini akan dijelaskan gambaran umum surah al-

Balad kemudian resepsi intelektual Bint asy-Sya>t}i’  terhadap surah al-Balad. 

Pembahasan ini bertujuan untuk menjawab permasalahan akademik penulis 

yang pertama yakni bagaimana penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  dalam 

mengiterpretasikan surah al-Balad. 

Setelah mengetahui penafsiran Bint asy-Sya>t}i’  terhadap surah al-

Balad, pada bab IV penulis akan menjelaskan implementasi penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ terhadap surah al-Balad menggunakan pendekatan yang penulis 

lakukan yakni ma’na maghza. Pendekatan ini akan memperjelas makna asli 

dan pesan moral yang ingin disampaikan dalam surah al-Balad ketika 

diturunkan. Pada bab ini akan dijelaskan bentuk pengaplikasian surah al-Balad 

dalam kehidupan sehari-hari. 

Setelah jelas maksud dari surah al-Balad dan implementasinya dalam 

kehidupan sehari-hari, maka penelitian akan ditutup dengan kesimpulan yang 

ditulis pada Bab V. Kesimpulan pada bab ini merupakan hasil penelitian yang 

telah dipaparkan pada bab-bab sebelumnya dan menjadi jawaban atas 

permasalahan akademik penulis. Bab ini akan dilanjutkan dengan saran-saran 

untuk peneliti yang diharapkan dapat menjadi perhatian dan dapat menjadi 

rujukan penelitian selanjutnya. 
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BAB V 

PENUTUP 

Pada pembahasan ini, penulis akan menulis kesimpulan dan saran-saran 

dari penelitian yang telah dilakukan. Kesimpulan dalam penelitian ini 

merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah penulis paparkan pada 

bab pertama. Selanjutnya penulis akan memberikan saran-saran dengan 

harapan penelitian selanjutnya lebih baik dari yang telah penulis lakukan. 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal 

penelitian maka kesimpulan dari nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad 

ini adalah: 

1. Nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-Balad berdasarkan penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ tersirat dalam dua hal, yakni masalah kemanusiaan yang tersirat 

dalam ayat 1-5. Masalah kemanusiaan yang dikatatakan Bint asy-Sya>t}i’ 

dalam kitab tafsirnya bersumber dari kepribadian orang-orang yang 

tinggal di sekitar Rasulullah kurang memperhatikan keadaan masyarakat 

di sekitarnya sehingga kemanusiaan belum dapat terbangun dengan baik. 

Sedangkan solusi kemanusiaan yang tersirat pada ayat 6-20 menawarkan 

solusi berupa perbaikan-perbaikan yang dapat dilakukan dari dalam diri 

sendiri kemudian ditunjukkan kepada orang lain. 
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2. Implementasi penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ dalam surah al-Balad pada 

masing-masing tahapan dapat ditunjukkan dengan beberapa perilaku. Dari 

segi akhlak pribadi dapat dimulai dengan menumbuhkan rasa kasih sayang 

terhadap sesama manusia terutama lingkungan yang menjadi tempat 

tinggal dengan menunjukkannya melalui perilaku kepeduliaan dan berani 

menegakkan keadilan. Sedangkan dari segi akhlak kepada sesama dan 

kepada Tuhan dapat mengaplikasikan nilai keimanan ke dalam kehidupan 

sehari-hari dan saling mengingatkan dalam hal berkasih sayang dan 

kesabaran. 

B. Saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan 

kesimpulan dari penelitian di atas adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya fokus kepada nilai-nilai kemanusiaan dalam surah al-

Balad berdasarkan penafsiran Bint asy-Sya>t}i’, masih banyak nilai-nilai 

lain yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari dalam surah al-

Balad. 

2. Penelitian ini juga hanya fokus terhadap penafsiran Bint asy-Sya>t}i’ di 

dalam kitab at-tafsi>r al-Baya>n li al-Qur’a>n al-Kari>m terhadap surah al-

Balad dari 14 surah yang telah ditafsirkan. Masih terdapat 13 surah yang 

dapat dikaji dan diteliti dengan menggunakan berbagai macam 

pendekatan. 
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Dari kedua poin tersebut, penulis melihat masih banyak tema yang dapat 

dikaji dari surah-surah dalam Alqur‟an dengan menggunakan penafsiran Bint 

asy-Sya>t}i’ yang dapat dilakukan dalam penelitian selanjutnya. Penulis juga 

berharap agar penelitian selanjutnya dapat menggali lebih banyak makna-

makna baru dari dalam Alqur‟an terutama dari mufasir-mufasir era 

kontemporer yang telah melakukan reinterpretasi terhadap Alqur‟an. 
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